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PENGEMBANGAN TEKNOLOGI PEMBUATAN KOMPOS

TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT

Sam Hercdian ,dan ABus Sutejo

Abstrak

Pada nakalah ini dilaporkan tenta g hasil pengujian awal pabik pembuatan kompos
tandan kosong (TKS) kelapa sawit. Pabik dibuat oleh MetatronJPB beke4asamo denSan PT
Tidar Keinci Agung ('fKA). Pabrik terdiri dari sistem pemisah TKS berdasarkan dimensi,
sistefi pengangkutan TKS dati pabrik CPO ke pencacah yang berbentuk chain con\)eyor, mesin
pencacah ganda, screw conveyor ntuk mendistibusikan TKS tercacah ke tempat
pen4komposan, mesin pembalik tipe pneulntri\9 dan fiatertng rlirice untuk pengepakan. Sistem
pemisah TKS berdasarL,an dimensi berjalan se p mq bagian Jang besar dipisahkan dai yang

kecil. Sistem pengangkutan dati pabik CPO ke pencacah juga berjalan dengan baik. Dari
penSujian pencecah 8anda, ta pak bahwa seluruh sistem telah betjalan bailt kapasitas
maLrinal yang depat dicapai adalah 6 ton/jam, sedangkan kapasitas optimalnya adalah 4
ton/jam. Hasil cacahan berbent k potofigan halus dan terurai sempuma. Pendisttibusian
dengan scre\t canyeyot berjalan dengan baik sesuai rencana. Pembalikan dilakukan deng(in
sempuma, hasil pembalikan terulai sempuma walupu inpuhya betupa gumpalan. Dengan
sistem pembalikan sepefii ini dihanpkan bah\ra posisi pembalikan dapat dilakukan dengan
sempuma sekaligus dapat membetikan aerasi Jang baik untuk mendapatkah proses
peng ko nlp os an yan g semp um a.

I. PENDAHULUAN

Indonesia sebagai salah satu negara penghasil sawit terbesar di dunia di samping
Malaysia, menghadapi permasalalan yang hampir serupa di hampir seluruh Pabrik Pengolahan
Kelapa Sawitnya. Permasalahan tersebut adalal berlimpainya limbah tandan kosong (TKS) sisa
pengolahan pada pabrik CPO. Pada saat ioi tandan kosong tersebut diangkut dan dikembalikan
ke kebun demikian sa.ja tanpa pengolalan lebih lanjut. Biaya yang ditimbulkan untuk
mengangkutnya saja sudah menimbulkan masalah cukup besar, untuk setiap pabrik dengan

kapasitas 1000 ton/hari dihasilkan limbah tandan kosong sekitar 200 ton4rari. Atau jika pabrik
bekerja selama 350 hari./tahun maka akan tercipta limbah sebesar 70 000 ton/th.

TKS merupakan limbah industri yang sudah seragam (tidak seperti limbah kota) dari
pabrik pengolahan buah sawit menjadi CPO. Dari berbagai penelitian bahwa kompos TKS
memiliki kandungao hara yang cukup bagus, untuk setiap I kw kompos TKS mengandsng:



Tabel I Hara TKS ko s

Kandungan Bobot Relatif

N. P. K. Me 3ks
sP, 36 0.6 kg

MOP 12 ks

Kieserit 2ke
Sumber : Irong, S.G, M. Nazeeb, & A. Irtchumanan (1987)

Disamping berfungsi sebagai sumber unsqr hara, kompos juga baik untuk memperbaiki struktur

dan tekstur lanai. Dibandingkan pupuk buatan, kandungan unsur ham malro pupuk kompos

jauh lebih kecil, s€hingga dalam penggunaanoya tidak dapat digunakan sebagai sumber utama

unsur hara makro. Namun demikian puPuk organik sangat kaya atan kandungan unsur-unsur

hara miko. Unsur-unsur hara tersebut tidak terdapat dalam pupuk buatan pada umuirmya,

padahal pada jun alr tertenlu unsur'unsur ini sangat dibutuhkan oleh tanaman (Indrasti & Elia,

2004).
Proses pembuatan kompos TKS yang baik adalal deogan proses aerob Dengan demikian

suplar oksigen dalam pembuatannya menjadi mutlak. Disamping itu ukuran partikel juga atan

sangat mempengaruhi proses pembuatannya. Pa-rtikel yang lebih kecil a*an mempermudah kerja

mikroba dalam proses pembuatan komPos- Penggunaan kompos TKS tidak menimbulkan efek

negatif pada tanaman sawit. Dari aspek bisnis, Pemanfaatan kompos TKS dapat digunakan

untuk substitusi penggunaan pupuk bualan Dengan demikan Pe.usahaan akan melakukan

penghematan yang cukup besar untuk pengeluaian pembelian pupuk buatan.

Menurut lndrasti & Wilmot (2002), ada tiga alasan pentinS dalam pembuatan kompos dari

bahao limbah; 1. mengurangi ljmbal yang harus dibuang (pada landfill untuk kasus sampah

kota), 2. keinginan untuk menciptakan dan menggunalan tanah organik untuk meningkatkan

pertanian, dan 3. proteksi lingkungan dari bahaya akiba! penumpukan Iimbah.

IT. PROSES PEMBUATAN KOMPOS TKS

TKS dari tempat pembuangan limbah pabrik dengan ukuran berat dari 3 kg - 10 kg dengan

diameter 15 cm - 40 cm, disortir te.lebih dahulu dengan menggunakan mesin sortir diameter'

Mesin hanya memproses TKS dengan kisaran diameter di bawah 30 cm. Proses berikutnya

aalalah rnereduksi ukuran TKS dengan cara mencacahnya Mesin pencacal diharapkan mamPu

mencacah TKS sampai menghasilkan panjang cacahan maksimal l0 cm. Secara garis besar

proses pembuatannya dapat dilihat pada Gambar 1

Hasil cacahan dikirim ke lokasi pengomposan menggunatan scre" co wror. Sa l kel'r?I

dai scrcw convetor djsemprot dengan limbah cair yang di dalarnrya banyak mengandung

mikroba sebagai aktivator proses pengomposan setiap 3 hari sekali calon kompos diPindahkan
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dari satu tempat ke tempat lain yang sudah disiapkan menggunakan mesin pemindah yang juga
memili(i fungsi :

1. Pembalikan.
2. Pencampuran O, dengan bahan konpos.
3. Pencampuran dengan limbah cair lagi jika kelembaban kurang dan sekaligus

penambahan mikoba akivator.
Setelah 30 hari kompos akan siap untuk diaplikasikan. Ada dua cara untuk penanganannya, l)
diangkut langsung ke lokasi penebaran dan 2) melalui penakal dimasukkan dalam karung untuk
selanjutnya disimpan atu dikirim ke tempat yang rnembutuhkan.

III. PABffK PEMBUAT KOMPOS TKS

Pada Gambar 2. tampak pabrik pembuat kopos tandan kosong kelapa sawit yang di
dididkan di PT Tidar Krinci Agung (TKA). Luas keseluruhan dari sistem yang dibuat adalah
sekitar 3500 m2. Pada gambar sebelal kiri tanpat Chain Conveyor yang membawa TKS dari
tempat pembuangan TKS di pabrik CPO dan mengumpankannya pada mesin pencacah yang
berada pada bangunan yang berada di tengah-tengai gambar. TKS dari pabrik berukuran berat
antara 3 kg - 10 kg dengan diameter 15 cm - 40 cm. Mesin-mesin yang dibuat hanya di.ancang
untuk kapasitas 40 ton-/hari, sedangkan produksi total TKS yang dikeluarkan pabrik 200 ton&ari.
Untuk memilah TKS agar relatif lebih seragam ukurannya digunakan mesin penyortir yang
dirancang khusus untuk memisahkan antara TKS dengan diameter lebih kecil dengan lebih besar
30 cm. Ukuran lebih ke.il dari 30 cm langsung masuk ke chain conveyor, sedangkan yang lebih
besar dari 30 cm langsung dibuang. Chain Conveyorberdimensi 50n x50cmx 8m(pxlxr).
Berbeda dengan sistem yg sudal terpasang sebelurnnya, tipe yang dipasang menggunalan sistem
peletaklan TKS di bawah. Sistem iri telah berhasil mengatasi permasalahan yang ada
sebelumnya yaitu seringnya TKS tersangkut pada sproket.
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Mesin
Pembalik/Pemindah

Mesin
Pembalik/Pemi ndah

Gambar I Bagan Alir Pembuatan Kompos TKS

Pencacahan dilakukan oleh mesin pencacah dengan sistem dLla tingkat (Gambar 3 ) Sistem

Dencacahan seDerti ini menghasilkan panjang cacalan antaral 5 samPai l0 cm, dengan serat yang

ieluruhnya terurai sempuira. Pencacalan dilalukan secara serial dengan 'usunan me'in

droasane vertikal. TKS masuk pada pencacah awal, dengan sekali proses langsung diumpankan

ke penc"acah di bawahnya. Kondisi TKS sudah dalam keadaan tercacah namun belum sempuma'

Daiam hirungan waktu yang sangat singkat langsung dicacah Pada mesin kedua dan keluarannya

sJah dalamientuk caiahin seiuai dengan yang diinginkan' Mesin pencacah ini memerlukan

si.i.rn f..usukan ffS yang teratu unauk mendapatkan kapasitas terbaik Pemasukkan TKS

vane 'oerlebihan atau dengan ukuran yang tidak sesuai akan mengurangi knerja mesin atau

iuii"o ut"n ,n"rn^,it"nnyi sama sekali Dimensi dari mesin pencacah adalah 120 cm x 120 cm

i zso ". 1p x I x t). |iamun demikian pabrik kompos yang dibuar telal dilengkapi dengan

.i*- p""g!"a"fi 
","rnatik- 

Jika ada satu masalah dengan salu mesin mata seluruh sistem di

depannya akan mati secara otomatik.
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carnbar 2. Pabrili Pembuat Konlpos TKS di PT TKA

Pada tabap berikuhy.r TKS yang sudah teicx.xh rlidistribusikaD kc tempat pembuatan

kompos dengan menggLrnrkar scre\\, couve-vor (Grrnb.rr -1.). DineDsi dari masing,masing screw
conveyor adrlah ,10 rn x 50 cfir ^ 250 cfl (p x I x t). S.luiih \istem pendistibusian bahan
diiakukan secara otornatik daD dapat dikontroL melalui pus.r( kerdall oleh scorang operator-

Gan$ar 3. Mcsii Pencacah dan Bagian DNlam dari Pencacah Bawah
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Pembatikan dan pemindahan hasil cacahan dilakukan dengan menggunakan mesin
pembalik dengan sistem pncumatik (Gambar 5.). Pada gambar sebelah kiri m€sin pembalik dan
pemindah secara keseluruhan. Mesin ilri dapat dioperasikan oleh dua orang. Satu orang untuk
mengaiur pemasukan dan satu orang lagi untuk mengatur hasil pengeluaraDnya. Prinsip kerja
dari merin ini adalah dengan cara menghisap bahan yang akan dipindah, menumpalikannya padq
ruang pengumpol, dan mengeluarkannya dalam bentuk yang sud?h terurai. Kelebihan dari
mesin ini dibandingkan dengan sistem pembalilan rekanik adalah:

1. Pcmbalilan dapat dilal,'ukan dengan sempurna, posisi bahan yang di atas akan
dijatuhtan terlcbih dahulu sehingga posisinya sccara otonutis berada di bawah.

2. Keluaran dari hasil pcmbaiikan adalah datan bentuk terurai walaupun masukannya
dalm keadaan mengg!mpal.

3. Karena prosesnya mengg nakan hisapan. maka paoses aerasi sangat terbanfu,
sehingga diharapkan prose,s pengomposan akan lebih baik dan sempurna.

Dimensi dari mesin pembalik dan pemindah adalah 150 cm x 120 cm x 5 m (p x I x 0.
Mesin ini dilengkapi dengan roda agar nudah dipindihkan sesuai dengan kebutuhan.

Gambar 4. Sistem Screl,Conleyor dengan Hasil Pencacahan
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Bagian akhir dari rangkaian sistem ini ad-alah bagjnn nenrkar B,rgianrni diperlLrkan unruk
meDdapatkan berat yang seragam pada rnasing-rnrsing kemasaD bilr drtertukan. Dimensi drri
mesin ini adalah 120 cm x 120 cm x 200 cm (p x I x t).

cambar 5. Mcsin Pembali* Kompos dengan Sistem Pnsunuiik
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